
BAB III 

KERANGKA KONSEP  

A. Kerangka Konsep 

Menurut Mubarak (2007), pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: pendidikan, pekerjaan, umur, minat, pengalaman, kebudayaan, 

informasi. 
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Keterangan:  

     = Variabel yang diteliti    

 = Variabel yang tidak diteliti 

Gambar 1  

Kerangka Konsep Penelitian Tingkat Pengetahuan Tentang Cara Memelihara 

Kebersihan Gigi dan Mulut Serta Nilai OHI-S Pada Siswa Kelas IV SDN 9 

Sesetan Denpasar Selatan Tahun 2020. 

 

 

 

1. Pendidikan  

2. Pekerjaan  

3. Umur 

4. Minat 

5. Pengalaman  

6. Kebudayaan  

7. Informasi  

Tingkat Pengetahuan Tentang Cara 

Memelihara Kebersihan Gigi Dan Mulut  

1. Sangat baik 

2. Baik  

3. Cukup  

4. Kurang  

5. Gagal 

Nilai OHI-S 

1. Baik  

2. Sedang  

3. Buruk  



B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel peneliti dalam kerangka konsep adalah tingkat pengetahuan 

tentang cara memelihara kebersihan gigi dan mulut dan nilai OHI-S pada siswa 

kelas  IV SDN 9 Sesetan Denpasar Selatan. 

2. Definisi operasional 

Tabel 3 

Definis Operasional  

No  Variabel 

penelitian  

Definisi  

operasional  

Skala  

ukur  

1 2 3 4 
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Tingkat 

pengetahuan  

 

 

  

 

 

 

 

 

Nilai OHI-S 

Kemampuan siswa kelas IV 

SD N 9  Sesetan untuk 

menjawab setiap pertanyaan 

tentang menyikat gigi , 

dengan kriteria: 

     Sangat baik : nilai 80-100 

     Baik : nilai 70-79 

     Cukup : nilai 60-69 

     Kurang : nilai 50-59 

     Gagal ; nilai 0- 49 

Tingkat kebersihan gigi dan 

mulut siswa kelas IV SDN 9   

Sesetan Denpasar Selatan 

Tahun 2020 penentuan skor 

setiap gigi dilakukan dengan 

skor sebagi berikut 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal  



1 2 3 4 

  

 

 

 

 

 

a). Debris skor: 

Skor 0: Gigi bersih dari debris. 

Skor 1: Bila debris tidak lebih      

dari 1/3 dari permukaan gigi 

atau tidak terdapat debris tetapi 

terdapat stain, baik pada bagian 

fasial maupun lingual.   

Skor 2: Debris lebih dari 1/3    

tapi kurang dari 2/3 dari luas 

permukaan gigi.  

Skor 3: Bila gigi ditutupi oleh 

debris lebih dari 2/3 permukaan 

gigi  

b). Kalkulus skor:   

Skor 0: Bila gigi bersih dari 

kalkulus. 

Skor 1: Bila terdapat Kalkulus 

tidak lebih dari 1/3 permukaan 

gigi mulai dari servikal 

Skor 2: Bila terdapat kalkulus 

supragingival lebih dari 1/3 

tetapi kurang 2/3 dari 

permukaan gigi atau terdapat 

sedikit kalkulus sub gingiva 

Skor 3: Bila terdapat 

supragingival kalkulus lebih 

dari 2/3 dari permukaan gigi 

atau terdapat subgingival 

kalkulus yang melingkari 

servikal gigi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


